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Abstrak 

 

Koneksi matematika merupakan kemampuan untuk mengasosiasikan pengetahuan matematika 

siswa dengan keterampilan matematika lainnya dan kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi 

persamaan linear satu variabel (PLSV) ditinjau dari tingkat kemampuan siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah reduksi data, penulisan data dan verifikasi data. Berdasarkan 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi dapat mengkoneksikan 

soal cerita matematika dengan masalah kehidupan sehari-hari, mengkoneksikan dengan materi 

lain dan mata pelajaran lain sehingga, siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis tinggi 

mampu memenuhi semua indikator yang telah ditentukan. Siswa yang memiliki kemampuan 

rendah tidak mampu mengkoneksikan soal cerita dengan semua indikator. Hal ini ditunjukan 

berdasarkan hasil tes tertulis siswa dan hasil analisis wawancara kepada siswa. Hasil penelitian 

ini menunjukkan kemampuan koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi 

PLSV beragam. 

 

Kata Kunci : Koneksi matematika, Persamaan Linier Satu Variabel, Soal cerita. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Koneksi matematika adalah kemampuan untuk mengasosiasikan 

pengetahuan matematika siswa dengan keterampilan matematika 

lainnya dan kehidupan nyata (Bahr & Garcia, 2010) Kemampuan 

koneksi matematika menurut Ruspiani seperti dikutip oleh (Permana & 

Sumarmo, 2007) adalah kemampuan untuk menghubungkan konsep 

matematika baik antar konsep dalam matematika atau mengaitkan 

konsep matematika dengan konsep di bidang lain.. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Hermawan & 

Prabawanto, 2015) kemampuan koneksi matematika siswa sekolah 
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dasar masih rendah. Hal ini disebabkan siswa sekolah dasar belajar 

matematika sebagai pembelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan..  

Koneksi matematika sangat penting untuk dikembangkan pada 

siswa karena akan membantu siswa dalam memahami konsep dan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang sains lain dengan 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan konsep lain 

(Hendriana dkk, 2014). Jika siswa dapat menghubungkan konsep dan 

prosedur matematika secara matematis, maka siswa dapat memahami 

lebih dalam dan mencapai pengetahuan yang lebih lama..  

Soal cerita merupakan masalah matematika yang ditulis dalam 

bentuk kalimat-kalimat dan siswa diminta menghubungkan antara 

informasi yang diketahui dan yang tidak diketahui (Ahmad dkk, 2010). 

Soal cerita menimbulkan kesulitan bagi banyak siswa karena proses 

penyelesaiannya yang kompleks untuk menyelesaikan soal cerita, siswa 

perlu menerjemahkan soal dan mengubah ke dalam bentuk matematika 

agar dapat diselesaikan. Siswa juga perlu melakukan perhitungan 

matematis dengan menghubungkan konsep atau prosedur untuk 

menemukan penyelesaian.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematika siswa di SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan 

linear satu variabel. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat 

digunakan sebagai sebuah alternatif untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan koneksi matematika yang dapat membantu siswa 

menyelesaikan masalah matematika seperti pada soal cerita 

matematika..  

Koneksi matematika adalah proses kognitif dimana seseorang 

menghubungkan dua ide atau lebih, konsep, definisi, teorema, prosedur, 

representasi dan makna antara matematika itu sendiri dengan disiplin 

ilmu lain atau dengan kehidupan nyata Garcia J G and Flores C D 

(2018). Menurut Ozgen K (2013) koneksi matematika melibatkan 

hubungan matematika dengan dunia nyata, dengan ilmu-ilmu lain dan 

konsep-konsep lain dalam matematika. NCTM (1989) koneksi 

matematika adalah bagian penting yang harus mendapat penekanan di 

setiap tingkat pendidikan.. 

Menurut NCTM (2000) koneksi matematika dibagi menjadi tiga 

klasifikasi atau indikator: 

1. Koneksi antara topik, dan proses matematika,  

2. Koneksi antara matematika dengan ilmu-ilmu lain, dan  

3. Koneksi antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.  

Soal cerita matematika adalah suatu permasalahan yang 

disajikan dalam bentuk kalimat yang mudah dipahami dan mempunyai 

makna (Listia dan Ana 2016). Soal cerita matematika adalah soal yang 

berkaitan dengan kehidupan kita sehari-hari yang mana untuk mencari 
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penyelesainnya menggunakan kalimat matematika yang memuat 

operasi hitung, bilangan dan relasi (>, , =) (Raharjo dan Astuti, 2011)..  

Penelitian Sarkam, I Sujadi dan S Subanti (2018) untuk 

menentukan kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan logis 

matematisnya kecerdasan dalam memecahkan masalah trigonometri. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah tes kecerdasan logis, tes 

koneksi matematika, dan wawancara. Teknik menganalisis data adalah 

teknik analisis. Hasil penelitian ini adalah siswa dengan kecerdasan 

logis matematisnya tinggi bekerja dengan lancar menggunakan 

kemampuan koneksi matematika, siswa dengan kecerdasan logis 

matematis sedang mengerjakan pemecahan masalah dengan membuat 

beberapa kesalahan dalam menemukan koneksi dan hubungan 

berbagai struktur matematika, siswa dengan kecerdasan logis-

matematis rendah tidak dapat membuat koneksi dan hubungan antara 

struktur matematika yang berbeda.. 

Penelitian yang dilakukan Usman Mulbar, Purnamawati dan 

Nasrullah (2017) bertujuan untuk menggambarkan cara siswa 

menerapkan konsep matematika untuk masalah yang diberikan, 

misalnya, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Ada dua 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan 

matematika dan tes kemampuan koneksi matematika. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kemampuan tes matematika, tiga siswa 

tergolong ke dalam kemampuan lebih tinggi, sedang dan lebih rendah. 

Masalah SPLDV yang diberikan kepada subjek dengan tingkat 

kemampuan matematika yang tinggi dapat terhubung dengan kedua 

konsep matematika yang diketahui oleh masalah yang diberikan 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan lain dalam 

koneksi matematika. Selain itu, kemampuan koneksi matematis 

mempengaruhi jawaban yang diberikan oleh subjek, yaitu ada 

jawaban yang benar dan jawaban yang salah dan yang tidak ada 

jawabannya..  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah fenomologi. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta yang berada di jalan Sri Kuncoro No 12, 

Danukusuman Kecamatan Serengan Kota Surakarta. Waktu dilaksanakan 

tes sampai dengan wawancara dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2019/2020. Subjek yang dipilih adalah VII. Sumber data yang 

digunakan berasal dari data primer yang merupakan sumber data utama 

diperoleh secara langsung dari pertanyaan melalui proses wawancara 

terhadap siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Sumber data 
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lain yang juga berupa data primer diperoleh dari data yang sudah ada, 

yaitu hasil tes tertulis menyelesaikan soal cerita. Teknik pengumpulan data 

dimulai dari tes, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 

menggunakan teknik keabsahan data Triangulasi sumber. Teknik analisis 

data kualitatif terbagi menjadi tiga fase yaitu reduksi data, penulisan data, 

dan verifikasi data. Teknik pengelompokan siswa dibagi menjadi tiga 

kelompok siswa yaitu siswa kemampuan tinggi, siswa kemampuan sedang, 

dan siswa kemampuan rendah. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi 

matematis siswa materi persamaan linear satu variabel ditinjau dari tingkat 

kemampuan siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta yang berjumlah 78 siswa. Berikut adalah 

hasil penelitian tes kemampuan koneksi siswa berdasarkan tingkat 

kemampuan siswa.. 

3.1 Tabel siswa kemampuan tingkat tinggi 

Nama (inisial) Skor 

DTN 58 

HYR 58 

AAPH 75 

AK 58 

 

3.2 Tabel siswa kemampuan tingkat rendah 

NAMA SKOR 

ARR 8 

EST 8 

RNPA 8 

ICPK 8 

 

 

Berdasarkan tes kemampuan koneksi matematika akan dipilih 2 siswa 

yang akan dijadikan subjek penelitian. Yaitu siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan koneksi matematika tinggi dan siswa yang memiliki 

kemampuan koneksi matematika rendah. Berikut ini data mengenai 

kemampuan koneksi siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

persamaan linear satu variabel yang diperoleh melalui hasil tes.  

1. AAPH (S1) kemampuan koneksi matematika tingkat tinggi 

a. Analisis soal nomor 1 (Indikator koneksi matemaika dengan 

pelajaran lain). 

Jawaban soal nomor 1. 
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Pada soal nomor 1 subjek sudah mampu menemukan 

informasi yang ada pada soal. Subjek mampu memahami apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek  mampu 

mengaitkan informasi yang diperoleh dengan pelajaran lain yang 

dapat membantu dalam memecahkan permasalahan dalam soal. Hal 

ini ditunjukkan subjek dengan mampu mengaitkan soal dengan luas 

taman yang ada pada materi IPA. Jawaban subjek soal nomer satu 

belum benar tetapi subjek sudah mampu menghubungkan soal 

dengan indikator koneksi matematika. Walaupun demikian hasl 

wawancara subjek belum mampu menunjukkan koneksi 

matematika dengan indikator soal tersebut. Berikut hasil 

wawancara dengan subjek. 

P: “coba baca kembali soal nomor 1”. 

S: ” (membaca soal) sudah bu ” 

P: “apa yang diketahui pada soal?” 

S: “panjang 3x +1 dan lebar x+5 taman bunga bu Nisa” 

P: “yang ditanyakan dari soal apa?” 

S: “luas taman” 

P: “apakah soal nomor 1 ada hubungannya dengan pelajaran lain?” 

S: “tidak ada” 

b. Analisis soal nomor 1 (Indikator koneksi matemaika dengan 

masalah kehidupan sehari-hari). 

Jawaban soal nomor 2. 
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 Pada soal nomor 2 subjek sudah mampu menemukan 

informasi yang ada pada soal. Mampu memahami apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek mampu 

mengaitkan informasi yang diperoleh dengan masalah kehiduan 

sehari-hari yang dapat membantu dalam memecahkan 

permasalahan dalam soal. Hal ini ditunjukkan subjek dengan 

mampu menuliskan persamaan linear satu variabel dari soal 

menjadi model matematika. Subjek mampu menjawab soal dengan 

benar subjek mampu menghubungkan soal dengan indikator 

koneksi matematika. Walaupun demikian hasil analisis wawancara 

subjek belum mampu menunjukkan koneksi matematika dengan 

soal cerita tersebut. Berikut hasil wawancara dengan subjek. 

P: “coba baca kembali soal nomor 2” 

S: “(membaca soal)” 

P: “apa yang diketahui dari soal nomor 2?” 

S: “Andi memakan 8 kue baruasa dan beni memakan 11 kue 

baruasa” 

P: “apa yang ditanyakan dari soal?” 

S: “persamaan untuk mencari jumlah kue baruasa dalam semula” 

P: “untuk soal nomor 2 adakah hubungan dengan kehidupan sehari-

hari?” 

S: “tidak ada”. 

c. Analisis soal nomor 3 (Indikator koneksi matematika dengan 

masalah kehidupan sehari-hari). 

Jawaban soal nomor 3. 

 

Pada soal nomor 3 subjek sudah mampu menemukan 

informasi yang ada pada soal. Mampu memahami apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek mampu 

mengaitkan informasi yang diperoleh dengan masalah kehiduan 

sehari-hari yang dapat membantu dalam memecahkan 

permasalahan dalam soal. Hal ini ditunjukkan subjek dengan 

mampu menuliskan persamaan linear satu variabel dari soal 

menjadi model matematika. Subjek mampu menjawab soal dengan 

benar dan subjek mampu menghubungkan soal dengan indikator 
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koneksi matematika. Hasil analisis wawancara subjek sudah 

mampu menunjukkan hubungan soal dengan masalah kehidupan 

sehari-hari ditunjukkan oleh subjek bahwa permasalahan soal 

berhubungan dengan masalah keuangan pada kehidupan sehari-

hari. Berikut hasil wawancara dengan subjek. 

P: “coba baca kembali soal nomor 3” 

S: “ (membaca soal)” 

P: “apa yang diketahui dari soal?” 

S: “uang komang 28.000 uang mereka 52.000” 

P: “apa yang ditanyakan dari soal?” 

S: “uang ayu” 

P: “pada soal nomor 3 adakah hubungannya dengan kehidupan 

sehari-hari?” 

S: “ada digunakan untuk keuangan” 

d. Analisis soal nomor 4 (Indikator koneksi matemaika dengan materi 

lain pada matematika). 

Jawaban nomor 4. 

 
Pada soal nomor 4 subjek sudah cukup mampu menemukan 

informasi pada soal. Subjek memahami permasalahan yang 

ditayakan dalam soal yaitu mencari sudut dalam segitiga dengan 

menjumlahkan semua sudut yang ada. Subjek mampu mengaitkan 

informasi pada soal dengan materi lain dalam matematika yaitu 

materi sudut ada bangun datar. Walaupun demikian jawaban 

subjek belum benar dalam mensubstitusikan sudut tersebut 

kedalam persamaannya. Hasil analisis wawancara dengan subjek 

menunjukkan subjek belum mampu menunjukkan koneksi 

matematika dengan soal tersebut. Berikut hasil wawancaa dengan 

subjek.. 

P: “apa yang diketahui dari soal? 

S: “sudut” 

P: “apa yang ditanyakan dari soal nomor 4?” 

S: “kelilingnya” 
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P: “soal nomor 4 adakah hubungannya dengan materi matematika 

yang lain?” 

S: “tidak ada”.  

2. EST (S2) kemampuan koneksi matematika tingkat rendah. 

a. Analisis soal nomor 1 (Indikator koneksi matemaika dengan 

pelajaran lain). 

Jawaban soal nomor 1. 

    Pada soal nomor 1 subjek sudah mampu menemukan 

informasi yang ada pada soal. Subjek mampu memahami apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek 

mampu mengaitkan informasi yang diperoleh dengan pelajaran 

lain yang dapat membantu dalam memecahkan permasalahan 

dalam soal. Hal ini ditunjukkan subjek dengan mampu 

mengaitkan soal dengan luas taman yang ada pada materi IPA. 

Jawaban subjek untuk soal nomor satu belum benar tetapi 

subjek sudah mampu menghubungkan soal dengan indikator 

koneksi matematika.  Walaupun demikian hasil wawancara 

subjek sudah mampu menunjukkan koneksi matematika 

dengan indikator soal tersebut. Berikut hasil wawancara 

dengan subjek. 

P: “coba baca kembali soal nomor 1”. 

S: (membaca soal) sudah bu ” 

P: “apa yang diketahui pada soal?” 

S: “panjang dan lebar” 

P: “yang ditanyakan dari soal apa?” 

S: “luas” 

P: “apakah soal nomor 1 ada hubungannya dengan pelajaran 

lain?” 

S: “ada fisika” 

Soal nomor 2 sampai dengan 4 subjek tidak menjawab 

dkarenakan waktu yang disediakan tidak mencukupi. Berikut 

hasil wawancara dengan subjek. 

P: “kenapa soal nomor 2 sampai 4 tidak kamu dikerjakan?” 

S: “waktunya keburu habis bu”. 
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B. Pembahasan  

Setelah hasil tes siswa selesai dianalisis peneliti memperoleh 

data penelitian melalui hasil testertulis soal cerita materi persamaan 

linear satu variabel dan hasil wawancara dengan siswa. Kemudian 

peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh 

mengenai kemampuan koneksi matematis yang ditinjau dari tingkat 

kemampuan siswa. Berikut akan diuraikan mengenai analisis 

kemampuan koneksi matematika siswa dalam  menyelesaikan soal 

cerita pada materi persamaan linear satu variabel yang ditinjau dari 

tingkat kemampuan siswa.. 

1. Analisis Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Tingkat Tinggi. 

Bedasarkan analisis hasil tes dan wawancara diperoleh siswa 

dengan kemampuan tingkat tinggi sudah mampu mengkoneksikan 

permasalahan pada soal dan mampu mengaitkan dengan semua 

indikator yang ada pada soal. Pada siswa berkemampuan koneksi 

matematika tingkat tinggi masih ada jawaban yang belum benar 

tetapi siswa sudah mampu menghubungkan soal dengan indikator 

yang ada. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sarkam, I Sujadi dan S Subanti (2018)..Hasil 

penelitian ini adalah siswa dengan kecerdasan logis matematisnya 

tinggi bekerja dengan lancar menggunakan kemampuan koneksi 

matematika, siswa dengan kecerdasan logis matematis sedang 

mengerjakan pemecahan masalah dengan membuat beberapa 

kesalahan dalam menemukan koneksi dan hubungan berbagai 

struktur matematika, siswa dengan kecerdasan logis-matematis 

rendah tidak dapat membuat koneksi dan hubungan antara struktur 

matematika yang berbeda. 

2. Analisis Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Tingkat Rendah. 

 

Bedasarkan analisis hasil tes dan wawancara diperoleh siswa 

dengan kemampuan tingkat rendah belum mampu mengkoneksikan 

permasalahan pada soal dan belum mampu mengaitkan dengan 

semua indikator yang ada pada soal. Siswa dengan kemampuan 

rendah hanya mampu menjawab satu soal tetapi belum menjawab 

dengan benar soal tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Usman Mulbar, Purnamawati dan Nasrullah (2017)  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan tes matematika, 

tiga siswa tergolong ke dalam kemampuan lebih tinggi, sedang dan 

lebih rendah. Soal yang diberikan kepada subjek dengan tingkat 

kemampuan matematika yang tinggi dapat terhubung dengan 

kedua konsep matematika yang diketahui oleh masalah yang 

diberikan dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan 

lain dalam koneksi matematika. Selain itu, kemampuan koneksi 
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matematis mempengaruhi jawaban yang diberikan oleh subjek, 

yaitu ada jawaban yang benar dan jawaban yang salah dan yang 

tidak ada jawabannya. 

.  

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis kesimpulan dari hasil jawaban tes 

tertulis  subjek  1  termasuk dalam siswa yang memiliki kategori 

koneksi tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sarkam, I 

Sujadi dan S Subanti (2018) yang menunjukkan siswa dengan 

kecerdasan logis matematisnya tinggi bekerja dengan lancar 

menggunakan kemampuan koneksi matematika yang dimlikinya. 

Hasil analisis jawaban tes tertulis subjek 2 termasuk dalam kategori 

siswa yang memiliki tingkat koneksi matematika rendah subjek 2 

mampu menjawab satu soal sdari 4 soal yang diberikan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Usman Mulabar, Purnamawati dan 

Nasrullah (2017) yang menunjukkan bahwa kemampuan tes 

matematika, tiga siswa tergolong ke dalam kemampuan lebih tinggi, 

sedang dan lebih rendah. Kesimpulan dari hasil analisis tes dan 

wawancara menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika 

siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta beragam.. 
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